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RINGKASAN

Proses pewarnaan batik warna alam sering kali terjadi penurunan kekuatan hasil warna.
Kekuatan hasil warna yang dipengaruhi dari sifat alami zat ektrak warna dan proses fiksasi
dengan penggunaan fiksator yang tepat. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh
komposisi fiksator campuran dari bahan tawas, kapur, dan tunjung dalam membangkitkan
warna alam pada kain katun. Secara komparatif untuk mengetahui perbedaan pengaruh
komposisi fiksator campuran terhadap warna alam pada kain katun. Komposisi bahan
menggunakan perbandingan antara tawas, kapur, dan tunjung 1:1:1, 1:2:1, 1:3:1, - 2:1:1,
2:2:1, 2:.3:1 - 3:1:1, 3:2:1, 3:3:1. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Teknik
pengumpulan data menggunakan studi literatur dan pustaka. Metode pengujian dengan uji
tahan luntur warna Grey Schale dan uji unsur ED-XRF Kualitatif. Teknik analisis data
menggunakan hasil perbandingan hasil uji tahan luntur warna terhadap pencucian sabun.
Hasil penelitian eksperimen ini berupa komposisi fiksator campuran berbahan tawas, kapur,
dan tunjung yang berpengaruh terhadap kualitas warna alam yang baik. Formula fiksator
campuran menjadi prototype fiksator campuran tepat guna dalam pewarnaan alam. Hasil
Fiksator Campuran dari bahan Tawas : Kapur : Tunjung dengan perbandingan 1:3:1 yang
disebut Fiksator Kode A3, sangat direkomendasikan sebagai zat fiksator dalam proses fiksasi
warna alam. Tingkat Ketersiapan Teknologi hasil penelitian ini masuk tingkat 5 yaitu
kelengkapan dan analisis data pada lingkungan simulasi/kegiatan litbang.
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BAB |I. PENDAHULUAN

Pada awalnya industri kerajinan batik menggunakan zat warna alam dalam proses
pewarnaan. Bahan baku berasal dari alam diperoleh dari hasil ekstraksi berbagai bagian
tumbuhan. Seiringnya kemajuan teknologi, ditemukan zat warna sintetis dan mulai
menggeser penggunaan zat warna alam. Zat warna sintetis lebih mudah diperoleh, praktis
dalam penggunaannya, jenis warna lebih bervariasi.

Penggunaan zat warna sintetis ditambahkan NaOH yang bersifat karsinogenik,
sehingga membahayakan kesehatan manusia dan mencemari lingkungan (Saefudin & Basri,
2022). Selain memiliki nilai keunggulan, zat warna sintetis juga memiliki kekurangan pada
limbah yang dihasilkan dan berbahaya bagi kesehatan pelaku atau pengrajin batik. zat warna
sintetis memiliki kekurangan pada limbah yang dihasilkan dan berbahaya bagi kesehatan
manusia dan lingkungan awal sekitar. Penggunaan zat warna alam saat ini, juga masih
dipertahankan oleh para pelaku batik dengan mempertimbangkan kelangsungan ekosistem
yang ramah lingkungan.

Zat warna alam memiliki nilai keunikan, ekslusif, dan ciri khas yang indah karena hasil
dari ekstraksi warna alam. Zat warna alam dapat diperoleh dari bagian tumbuhan, hasil
ekstrak akar, kayu, daun, biji, kulit, maupun bunga. Proses ekstraksi warna alam dari
berbagai ekstrak bahan tanaman membutuhkan perlakuan khusus yang berbeda dengan
pewarnaan sintetis. Tahapan proses mordanting, proses ekstraksi warna, proses pewarnaan,
hingga proses penguncian warna atau sering disebut dengan proses fiksasi. Hingga saat ini,
beberapa pelaku warna alam kadang mengalami kegagalan dalam proses pewarnaan maupun
penguncian warna. Terdapat kegagalan belang warna yang tidak rata dan warna yang pudar
luntur setelah proses fiksasi.

Agar warna tekstil yang dihasilkan tidak mudah luntur dan cemerlang, maka pada
proses pencelupan/pewarnaan perlu ditambahkan suatu bahan yang dapat berfungsi sebagai
mordant atau fiksator (pengikat) zat warna (Pujilestari, 2015). Fiksator merupakan komponen
pengunci warna utama dalam pewarnaan alami. Proses penyucian dan penyetrikaan kain
secara berulang dapat mengakibatkan kelunturan warna semakin memudar, terutama pada
pewarnaan alami, sehingga pewarnaan dasar kain perlu dibantu untuk penguat warna dengan
pengunci warna yaitu fiksator (Krisyanti & Kartikasari, 2021). Fiksator memiliki sifat dasar
sebagai pengunci warna alam, sehingga warna yang dihasilkan tidak mudah luntur, pudar,

dang belang-belang.



Dalam penelitian ini, secara khusus melakukan eksperiman komposisi fiksator dari
bahan campuran tawar, kapur, dan tunjung untuk mengetahui pengaruh komposisi fiksator
campuran dalam membangkitkan warna alam pada media kain katun. Belum ada penelitian
tentang komposisi fiksator campuran dan dampak kekuatan warna yang dihasilkan dengan
fiksator campuran. Ketersediaan bahan-bahan-bahan yang digunakan cukup berlimpah dan
mudah dijumpai, serta sangat mendukung untuk dibuat komposisi yang tepat dalam
eksperimen fiksator campuran. Hasil komposisi fiksator ini diuji dari aspek tahan luntur
warna alam pada kain katun. Hal ini sangat penting untuk diteliti karena pengrajin batik
sebagai pelaku aktif batik warna alam memerlukan edukasi dan pengetahuan tentang
penggunaan komposisi fiksator campuran yang tepat dan tidak mudah luntur. Penelitian ini
memiliki batasan rumusan permasalahan sebagai berikut:

1. Apakah komposisi fiksator campuran tawar, kapur, dan tunjung dapat berpengaruh
terhadap hasil warna alam pada kain katun?

2. Bagaimana proses eksperiman komposisi fiksator dari bahan campuran tawar, kapur,
dan tunjung?

3. Bagaimana hasil eksperimen komposisi fiksator campuran tawar, kapur, dan tunjung

dengan uji tahan kelunturan warna alam pada kain katun?



